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Abstrak: Beragam suku bangsa dalam negeri ini yang setiap sukunya memiliki ciri 
khas atau keunikan masing-masing mulai dari kesenian, adat-istiadat,. Makanan juga 
termasuk salah satu ciri khas setiap daerah gastronomi merupakan ilmu yang mengkaji 
tentang pangan dengan relasi budaya tetapi ada empat hal yang harus diperhatikan 
dalam gastronomi yaitu sejarah, budaya, lansekap geografis, dan metode memasak. 
Dalam novel tersebut menceritakan beberapa makanan khas Ubud. Fokus penelitian 
dalam penelitian ini dijabarkan menjadi: (1) filosofi makanan Ubud dalam novel Jangan 
Sisakan Nasi dalam Piring , (2) kosakata gastronomi. dalam novel Jangan Sisakan Nasi 
dalam Piring. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan gastro kritik. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada tujuh makanan Ubud yang menjadikan identitas budaya Bali pada novel 
Jangan Sisakan Nasi dalam Piring Karya Baby Ahnan yang terkumpul pada penelitian 
ini yang terdiri dari beberapa sub: (1) makanan jenis kue, (2) makanan yang dibungkus 
daun pisang, (3) makanan wajib di hari besar dan, (4) makanan wajib untuk 
persembahan keagamaan. Dari ketujuh makanan tersebut tersarinng menjadi lima 
filosofi makanan yang benar-benar khas Bali yaitu lak-lak pandan, klengis, babi guling, 
lawar, ayam betutu. Dan ada delapan kosakata gastronomi yang terkumpul pada novel 
Jangan Sisakan Nasi dalam Piring Karya Baby Ahnan yang terdiri dari beberapa sub: 
(1) kosakata gastronomi cara mengolah masakan, (2) kosakata gastronomi tempat atau 
wadah, (3) kosakata gastronomi cara pengolahan kue, (4) kosakata gsatronomi 
persembahan keagamaan, (4) kosakata gastronomi kondisi nasi, (5) kosakata gastronomi 
cara memanen padi, (6) kosakata gastronomi tarian memanen padi. Kosakata gastonomi 
yang ditemukan ada aron, besek, langseng, pastry, canang, pulen, ngapyak, dan alu yang 
telah sesuai dengan indikator yang telah dibuat oleh peneliti. 
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PENDAHULUAN 
Karya satra merupakan suatu kreatifitas atau pandangan seorang penulis 
mengenai sebuah ide atau gagasan  yang bersifat imajinasi yang tujuannya dapat 
dinikmati oleh pembaca. Dalam karya sastra selain mementingkan estetika nilai moral 
atau amanat pada karya sastra tersebut juga menjadi hal yang dinantikan oleh pembaca. 
Ratna (2005:312) mengatakan bahwa karya sastra merupakan sebuah imajinasi dari 
seseorang sastrawan atau rekaan seorang sastrawan. Di dalam sebuah karya satra 
tertuang imajinasi, imajinasi dalam karya sastra dibuat berdasarkan hasil dari kenyataan 
yang kemudian diimajinasikan oleh penulis.orang lain akan mengimajinasikan kembali 
imajinasi yang telah dibuat oleh penulis. Imajinasi yang dibuat dalam karya sastra 
bersifat bebas tetapi tetap meskipun hanya sebuah rekaan kembali didasarkan pada 
kenyataan yang ada.Terdapat beberapa jenis dalam karya sastra seperti cerpen, puisi, 
dan  novel. Menurut Nurgiyantoro (2010:10) novel merupakan karya sastra yang 
bersifat fiksi dan dibangun oleh beberapa unsur pembangun, dan terdapat dua unsur 
yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Novel juga dikatakan sebagai suatu karangan berbentuk 
prosa dan di dalamnya mengandung beberapa rangkaian cerita, yang rangkaian cerita 
tersebut berawal dari kehidupan nyata di sekitarnya dengan menunjukkan watak dan 
sifat dari tokoh yang ditulis dalam karya sastra tersebut. 
Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia atau makhluk hidup 
yang diperlukan untuk hidup sehari-hari dengan makanan manusia atau makhluk hidup 
dapat memenuhi asupan nutrisinya yang harus dicapai. untuk membutuhkan energi 
manusia harus memenuhi beberapa zat dalam makanan diantaranya seperti karbohidrat, 
protein, kalsium dan lain sebagainya. Di samping hal itu makanan juga menjadi salah 
satu bentuk identitas dari setiap daerah menjadikan ciri khas yang unik pada setiap 
daerah tersebut melalui keberanekaragaman makanan yang ada. Setiap makanan 
mempunyai nama dan filosofi di dalamnya, suatu makanan dapat dijadikan identitas 
daerah karena memiliki sejarah bagaimana makanan tersebut makanan tersebut ada, 
bagaimana cara pengolahan makanan tersebut, lansekap geografis daerah yang membuat 
suatu makanan menjadi ciri khas daerah. Bali merupakan salah satu daerah di Indonesia 
 
Bali memiliki kekayaan alam yang sangat menarik sehingga dijadikan sebagai salah 
satu tempat pariwisata yang banyak sekali peminatnya mulai dari kesenian, adat- 
istiadat, pariwisata, dan kulinernya. Salah satu daerah pariwisata di Bali terdapat di 
daeah Ubud Gianyar, di daerah Ubud merupakan daerah pedesaan yang terkenal dengan 
keindahan alam sekitarnya yang asri. Beberapa makanan khas Bali juga menjadi salah 
satu ciri khas dari daerah ada beberapa makanan yang menandakan bahwa makanan 
tersebut salah satu ciri dari daerah Bali diantaranya ayam betutu, sate pusut, lawar, babi 
guling, lak-lak pandan, dan klengis. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Novel 
Jangan Sisakan Nasi dalam Piring Karya Baby Ahnan. Novel Jangan Sisakan Nasi 
dalam Piring Karya Baby Ahnan  menceritakan tentang perjalanan seseorang ibu dan 
anaknya yang sangat menyukai kuliner di daerah Ubud Gianyar Bali.  
Melalui novel Jangan Sisakan Nasi dalam Piring Baby Ahnan memberitahukan 
bahwa tidak hanya kesenian yang dapat menjadi suatu identitas budaya daerah tapi 
melalui makanan Baby Ahnan mengajarkan bahwa dengan hal sekecil apapun dapat 
menjadikan suatu identitas budaya daerah. Ada beberapa makanan khas Ubud yang 
diceritakan dalam novel tersebut. Novel ini layak untuk dibaca dan menjadi bahan 
bacaan sastra di sekolah menengah atas (SMA) karena di dalamnya, pembaca dapat 
menjelajahi budaya Bali melalui khazanah kuliner  dalam UU pemajuan Kebudayaan 
No 5 tahun 2017 makanan menjadi salah satu dari 10 objek pemajuan budaya bab 1 
pasal 5 Objek Pemajuan Kebudayaan meliputi: a) tradisi lisan, b) manuskrip, c) adat 
istiadat, d) ritus, e) pengetahuan tradisional, f) teknologi tradisional, g) seni, h) bahasa, 
i) permainan rakyat, dan j) olahraga tradisional. Dengan mengetahui keragaman 
makanan masyarakat Indonesia yang berbeda dapat menjadi pintu masuk  melatihkan 
karakter cinta tanah air (nasionalisme) siswa yang menjadi salah satu keutamaan 
karakter. Lima karakter utama adalah: religius, nasionalisme. gotong royong, integritas, 
mandiri. Berkaitan dengan makanan sebagai identitas daerah Antonius Rizki Krisnadi 
(2018) juga melakukan penelitian yang berjudul “Gastronomi Makanan Betawi sebagai 
Salah Satu Identitas Daerah” penelitian ini mempunyai persamaan membahas tentang 
gastronomi. Gastronomi atau tata boga memiliki sebuah peran yang  penting karena 
suatu makanan akan menjadi salah satu primadona dari pengalaman wisatawan yang 
mengunjungi suatu daerah dan merupakan simbol identitas pada masyarakat era 
pascamodern. Bahkan para wisatawan melakukan kunjungan ke suatu daerah dengan 
 
tujuan utamanya menikmati makanan atau minuman khas dari daerah tersebut. 
(Universitas Udayana, 2009). Gastronomi dapat juga diartikan sebagai sebuah seni 
tentang memasak yang memperhatikan beberapa hal (1) sejarah makanan, (2) budaya 
makanan, (3) lansekap geografi, (4) metode memasak. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan gastro kritik karena penelitian ini mendeskripsikan tentang 
filosofi makanan Ubud dan kosakata gastronomi yang ada dalam novel Jangan Sisakan 
Nasi dalam Piring Karya Baby Ahnan. Peneliti sebagai instrument kunci dalam 
penelitian ini. Peneliti mengidentifikasi, menyeleksi, mengklasifikasi, mendeskripsi, 
menganalisis, dan menyimpulkan hasil peneliti memilih novel Jangan Sisakan Nasi 
dalam Piring Karya Baby Ahnan karena novel tersebut berkarakter gastronomi dan 
novel tersebut belum pernah ada yang menganalisisnya jadi selain berkarakter 
gastronomi peneliti mangambil novel tersebut agar pembaca tahu bahwa novel tersebut 
juga layak dibaca. Data pada penelitian ini yang berupa kata-kata, kalimat, frasa, narasi 
dan deskripsi tentang makanan dari monolog atau dialog antar tokoh dalam novel 
Jangan Sisakan Nasi dalam Piring karya Baby Ahnan. Data merupakan kata-kata, frasa, 
kalimat, narasi dan deskripsi tentang makanan dari monolog atau dialog antar tokoh 
serta terdapat pada paragraf yang akan dijadikan data yang diverifikasi menjadi dua 
kelompok yaitu: filosofi makanan ubud dan kosakata gastronomik. Sumber data 
penelitian ini ada dua yaitu primer dan sekunder sumber data primer adalah berupa teks 
novel Jangan Sisakan Nasi dalam Piring Karya Baby Ahnan dan sumber sekunder pada 
penelitian ini adalah berupa artikel-artikel dan kutipan dari buku-buku teori yang 
mendukung fokus penelitian. Instrument penelitian ini ada dua yang pertama filosofi 
makanan Ubud yang kedua kosakata gastronomic. Prosedur pengumpulan data yang 
digunakan membaca keseluruhan, menandai bagian penting, memberi tanda pada yang 
akan diteliti, memperkuat argument, membaca jurnal-jurnal, menganalisis dan meneliti, 
menulis hadil data, dan memverifikasi temuan-temuan. Pengecekan keabsahan datanya 
yaitu ketekunan pengamatan dan pencatatan serta kecukupan referensi. Analisis data 
ada enam tahapan yaitu identifikasi, menyeleksi, klasifikasi, deskripsi, analisis, 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini peneliti meneliti novel Jangan Sisakan Nasi dalam 
Piring Karya Baby Ahnan. Jenis penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan gastro kriik terdapat dua fokus masalah pada penelitian ini 
yang pertama adalah filosofi makanan Ubud yang kedua adalah kosakata 
gastronomik. Pada rumusan masalah yang pertama terdapat empat indikator 
tentang makanan Ubud (1) makanan jenis kue, (2) makanan dibungkus daun 
pisang, (3) makanan wajib di hari besar, (4) makanan wajib upacara 
keagamaanpada makanan jenis kue terdapat dua yaitu klepon dan lak-lak pandan 
dan makanan dibungkus daun pisang ada satu yaitu klengis. Makanan wajib di 
hari besar ada sate pusut dan makanan wajib upacara keagamaan ada tiga babi 
guling, lawar, ayam betutu. Pada fokus masalah yang kedua adalah kosakata 
gastronomik ada (1) golongan cara mengolah masakan, (2) tempat atau wadah, 
(3) cara pengolahan kue, (4) persembahan keagamaan, (5) kondisi nasi, (6) cara 
memanen padi, (7) tarian memanen padi. Pada fokus masalah yang pertama 
peneliti menemukan tujuh jenis makanan akan tetapi setelah di ananlisis yang 
benar-benar berasal dari Bali hanya terdapat lima makanan saja yaitu lak-lak 
pandan, klengis, babi guling, lawar, dan ayam betutu. Lak-lak merupakan 
makanan khas Bali atau Ubud karena lak-lak adalah salah satu makanan yang 
digunakan untuk upacara yadnya (banten) dan piodalan sebagai ucapan syukur 
kepada Hyang Widhi oleh masyarakat Bali. klengis juga merupakan makanan 
khas Bali atau Ubud klengis mempunyai sejarah yang tertulis pada prasasti 
trunyan yang di dalamnya mengatakan bahwa klengis merupakan salah satu 
makanan khas Bali atau Ubud. Babi guling juga merupakan makanan Bali atau 
Ubud dalam filosofinya dijelaskan bahwa Babi guling dimaknai sebagai simbol 
memohon berkah, bermakna pembawa kemakmuran dan sebagai salah satu 
wujud syukur paling besar untuk masyarakat Bali. Lawar juga merupakan 
makanan Bali lawar biasnya digunakan dalam upakara Bali. dan juga ayam 
betutu merupakan makanan khas Bali ayam betutu oleh masyarakat Bali 
 
biasanya digunakan untuk acara mensyukuri hasil panen yang melimpah ruah 
berkat ritual (Ngerasakin) pada perayaan Tumpek Wariga (tumpek pengatag 
atau tumpek bubuh). 
Selanjutnya pada kotaka gastronomi terdapat delapam kosakta yang 
pertama adalah aron, aron adalah cara mengolahan beras menjadi nasi di mana 
aron adalah nasi yang dikukus hingga airnya hampir habis itulah yang disebut 
dengan aron yang kedua besek adalah kosakata gastronomi tempat atau wadah 
besek adalah sebuah wadah yang berbentuk segi empat yang terbuat dari 
anyaman bambu dan di atasnya ada penutupnya juga berasal dari anyaman 
bamboo selain besek ada langseng juga sebagai kosakata gastronomi sebagai 
tempat atau wadah. Langseng adalah sebuah wadah atau alat untuk menanak 
nasi yang tersebuat dari seng. Selanjutnya ada pastry adalah kosakata 
gastronomi cara pengolahan kue pastry adalah campuran dari tepung, lemak dan 
air yang dibakar dalam sebuah oven dan digunakan sebagai dasar ataupun tutup 
dari tart, pie, dan lain-lain. Kata Pastry berasal dari kata paste dalam bahasa 
Inggris atau juga berarti patisserie dalam bahasa Perancis. Kosatakata 
selanjutnya adalah canang merupakan kosakata gastronomi yaitu untuk 
persembahan keagamaan di Bali selanjutnya adalah pulen yatu kosakata keadaan 
nasi, pulen adalah keadaan nasi yang empuk dan enak. Kosakata selanjutnya 
adalah ngapyak atau kosakata cara memanen padi, ngapyak merupakan cara 
memanen padi dengan cara di sabit dan menjatuhkan bulir-bulir padinya. Yang 
terakhir adalah alu merupakan kosakata gastronomic tarian memanen padi, alu 
adalah tarian memanen padi yang dilakukan secara berkelompk. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan filosofi makanan Ubud dan 
kosakata gastronomi dalam Novel Jangan Sisakan Nasi dalam Piring Karya Baby 
Ahnan. Simpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tujuh filosofi makanan 
khas Ubud yang telah ditemukan oleh peneliti dalam novel tetapi setelah diteliti hanya 
terdapat lima filosofi makanan Ubud lak-lak pandan, klengis, babi guling, lawar, ayam 
 
betutu dan terpadat delapan kosakata gastronomi yang ditemukan oleh peneliti aron, 
besek, langsng, pastry, canang, pulen, ngapyak, dan alu. 
Berdasarkan simpulan diatas dapat diberikan saran kepada pihak yang terkait 
antara lain (1) Bagi siswa Bagi siswa penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah 
wawasan tentang identitas budaya daerah melalui makanan ubud, dapat menambah 
wawasan mengenai gastronomi dan mengenalkan budaya sendiri melalui pangan yang 
ada dalam daerah masing-masing terutama makanan tradisional yang mulai punah. 
(2)Bagi pembelajaran bahasa Indonesia Bagi pembelajaran bahasa Indonesia dapat 
dijadikan sebagai teks-teks sastra berkarakter gastronomi. Dengan melalui teks 
pembelajaran sastra berkarakter gastronomi dapat mengeksplor sejarah makanan-
makanan tradisional yang sudah jarang dijumpai. (3) Bagi pembelajaran bahasa 
Indonesia Bagi pembelajaran bahasa Indonesia dapat dijadikan pengetahuan kosakata 
mutakhir yang berkaitan dengan gastronomi. Banyak kosakata-kosaktagastronomi yang 
siswa masih belum mengetahuinya dengan mengenalkan teks sastra berkarakter 
gastronomi siswa dapat menambah kosakata-kosakata baru tentang gastronomi. 
4)Bagi peminat sastra  Bagi peminat sastra dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
memajamkan nilai-nilai cinta tanah air melalui teks sastra gastronomi. Bagi peminat 
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